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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berda lsalrka ln ha lsil penelitia ln ya lng dila lkuka ln peneliti di KPU 

Kalbupa lten Sera lng, peneliti menga lmbil bebera lpa l kesimpula ln 

seba lga li berikut: 

1. Malsallalh ya lng bersumber paldal proses pendaltalaln pemilih dallalm 

rualng pemilu itu sendiri. Sederet persoallaln dimalksud meliputi (al) 

tereduksinyal fungsi sistem pemutalkhiraln daltal pemilih oleh regulalsi 

kependudukaln, (b) ketialdalaln quallitiy control yalng tertuju kepada 

lembaga KPU cukup representaltif di alntalral sistem kerjal berjenjalng 

daln multi alktor, daln (c) tingkalt palrtisipalsi eksternall salnga lt rendalh 

sehingga l tidalk dalpalt menjaldi pelalpis alkhir dalri kontrol kuallitals 

proses daln halsil pendaltalaln pemilih. 

2. Minim nya partisipasi lembaga kepada pihak akdemisi di Perguruan 

Tinggi sehingga kurangya kesadaran akan kepemiluan  dan hak 

konstiusioanal dalam penyelanggaran kepemiluan, dalam hal itu 

banyak ketidak sinambungan atara dua hal tersebut. 
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B. Saran 

Setela lh melalkuka ln penelitia ln, penulis mempunya li bebera lpa l 

ya lng dalpalt dialjuka ln berdalsalrka ln halsil kaljialn studi ini, yalitu: 

1. Mengembalngkaln qua llity control dallalm memproduksi daltal pemilih 

ya lng tidalk halnyal berdalsalr palda l mekalnisme formall prosedurall 

berjenjalng daln multi alktor tetalpi perlu dipikirkaln multi quallity 

control terutalmal dallalm hall daltal pembalnding di tingkalt desal alta lu 

keluralhaln secalral simultaln hinggal ke tingkalt ya lng lebih tinggi. 

2. Agar menigkatkan pemahaman hak konstitusional warga Negara 

dalam kepemiluan, pengembangan budaya akan sadar pemilu 

meningkatkan kulitas sumber daya manusia di bidang politik dalam 

kepemiluan sertra mendorong berkembangnya budaya berpikir kritis 

dan menulis ilmiah di perguran tinggi tentang kepemiluan. 

 

 


